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Abstrak

Asesmen Nasional Berbasis Komputer adalah salah satu metode evaluasi yang digunakan
untuk memotret secara komprehensif mulai dari input, proses hingga kualitas hasil belajar
mulai dari jenjang sekolah dasar dan menengah yang tersebar di seluruh Nusantara yang dis-
elenggarakan secara nasional oleh Kementrian Pendidikan, Kebidayaan, Riset dan Teknologi.
Dalam mengelola pelaksanaan ANBK dibuatlah sebuah website ANBK yang digunakan untuk
menyebarkan informasi, pendataan sekolah dan peserta asesmen, perangkat asesmen serta
pelaporan kegiatan pasca asesmen. Dengan website ini interaksi antara penyelenggara di
sekolah dengan pihak admin pusat dapat dilakukan dan berjalan dengan baik. Untuk itu
diperlukan tingkat keyakinan dan kepercayaan yang tinggi dari pengguna website atas kual-
itas layanan yang disediakan oleh website ANBK.. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis kualitas layanan website ANBK menggunakan metode WebQual 4.0 yang memi-
liki 3 (tiga) variabel independen yaitu usability, information quality dan interaction quality
yang di kombinasikan dengan variabel dependen yaitu usersatisfaction . Menggunakan metode
kuantitatif yang diukur mengacu pada skala likert untuk menganalisa dengan model uji re-
gresi berganda menggunakan aplikasi SPSS 26. Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan
hipotesa untuk variabel usability (kualitas penggunaan) dan interaction quality (kualitas in-
teraksi) memiliki pengaruh secara signi�kan terhadap user satisfaction (kepuasan pengguna)
diterima karena nilai signi�kasi < 0,05, sedangkan untuk variabel information quality (kuali-
tas informasi) ditolak karena menghasilkan nilai signi�kasi > 0,05. Secara keseluruhan hasil
hipotesa pada variabel usability (kualitas penggunaan), information quality (kualitas infor-
masi) dan interaction quality service (kualitas interaksi layanan) memiliki pengaruh secara
keseluruhan terhadap user satisfaction (kepuasan pengguna) dinyatakan diterima karena men-
dapatkan nilai signi�kasi < 0.05.

Kata kunci : analisis, website ANBK, Asesmen, WebQual 4.0, pendidikan

Pendahuluan

Setiap warga begara berhak menerima pendidikan
yang layak, untuk itu menjadi tanggung jawab
negara menyediakan akses dan pelayanan pen-
didikan bagi warga negara. Pemerintah senantisa
melakukan banyak terobosan dalam pendidikan un-
tuk menghadapi tantangan zaman dalam rangka
mempersiapkan sumber daya manusia yang kom-
peten, berkualitas dan berdaya saing tinggi. Oleh
karena itu, pendidikan harus mampu memben-
tuk sumberdaya manusia yang mampu memberikan
perolehan kepada mereka agar dapat memahami,
mengelola, melakukan modi�kasi, dan mengem-
bangkan dari perkembangan teknologi yang ter-
dapat disekitarnya [1]. Dalam berlangsungnya

proses pendidikan diperlukan evaluasi pembela-
jaran yang menjadi bagian tidak terpisahkan untuk
mengatahui mutu pembelajaran yang dilakukan.
Salah satu jenis evaluasi yang dapat dijadikan se-
bagai ukuran keberhasilan pendidikan, Kemente-
rian Pendidikan, Kebudayaan Riset dan Teknologi
menetapkan kebijakan baru sebagai metode evaluasi
yaitu berupa Asesmen Nasional Berbasis Komputer
(ANBK).

Asesmen Nasional Berbasis Komputer digu-
nakan untuk memotret secara komprehensif mulai
dari proses hingga kualitas hasil belajar mulai dari
jenjang sekolah dasar dan menengah yang tersebar
di seluruh Nusantara. Satuan pendidikan memper-
oleh informasi yang dari penilaian nasional untuk
digunakan meningkatkan kualitas proses pembela-
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jarannya. Soal-soal Asesmen Nasional diakses tidak
menggunakan kertas melainkan komputer. Tidak
semua siswa melakukan kegiatan ANBK hanya un-
tuk siswa kelas V pada jenjang pendidikan SD/MI,
kelas VIII pada jenjang pendidikan SMP/MTs dan
kelas XI pada jenjang SMA/MA/SMK [2].

Asesmen Nasional menggunakan tiga Instru-
men evaluasi pembelajaran antara lain Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM), Survei Karakter,
dan Survei Lingkungan Belajar. Instrument per-
tama yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
digunakan untuk mengukur kemampuan literasi
dan numerasi peserta didik yaitu memahami ba-
caan serta keterampilan menyelesaikan soal cerita
matematika. Instrumen kedua ialah Survei Karak-
ter peserta didik meliputi nilai diri, sikap, keyak-
inan, dan kebiasaan yang menggambarkan karak-
ter peserta didik. Instrumen ketiga yakni Survei
Lingkungan Belajar untuk menggambarkan kual-
itas belajar-mengajar di kelas maupun di tingkat
satuan pendidikan meliputi aspek input dan proses
pembelajaran [3].

Terobosan dari pemerintah dalam evaluasi pen-
didikan melalui ANBK untuk perbaikan sistem pen-
didikan, tentu patut untuk diapresiasi meskipun
pada pelaksanaannya juga menimbulkan masalah
baru. Diperlukan kesiapan secara teknis dan non-
teknis meliputi kemampuan manajerial petugas IT
atau yang biasa disebut dengan proktor dan teknisi
serta kesiapan peserta didik yang akan melakukan
proses asesmen. Jika sebelumnya pada pelak-
sanan Ujian Nasional menggunakan komputer se-
bagai peralatan utama untuk alat tes generasi per-
tama yang disebut CBT atau computer based test-
ing. Namun pada pelaksanaan asesmen nasional /
ANBK berbeda, yakni menggunakan alat tes gen-
erasi kedua yaitu Computerized Adaptive Testing
(CAT) yang artinya tingkat kemampuan peserta
menentukan butir soal yang akan dikerjakan atau
jawaban peserta yang telah dikerjakan menentukan
butir soal selanjutnya [4].

Internet adalah suatu sarana mendapatkan in-
formasi dari seluruh dunia yang terjangkau, efektif
dan e�sien dalam berbagai bidang, ekonomi, bisnis,
politik, asmara, agama hingga pendidikan. Melalui
sebuah website informasi disebar luaskan kepada se-
mua pengguna internet di seluruh dunia. Situs web-
site adalah sebuah halaman web yang berisi kumpu-
lan informasi dari suatu instansi baik perseorangan,
komunitas, atau suatu instansi/ lembaga. Web-
site dibangun dan ditempatkan dalam sebuah server
web yang bisa diakses melalui jaringan baik lokal,
WAN maupun internet, dengan menggunakan ala-
mat URL sebagai identitas alamat server yang di-
gunakan untuk menampilkan suatu website baik se-
cara publik maupun pribadi atau privasi yang pada
umumnya untuk memudahkan pencarian informasi
maka dibuatlah sebuah website [5].

Pengguna akan merasa terpenuhi kebutuhannya
apabila sebuah layanan website yang dihadirkan
oleh instansi tersebut dapat memenuhi harapan

yang bisa dirasakan hingga waktu yang lama.
Fungsi serta manfaat website dapat dilihat dari
website berfungsi dengan efektif sehinga pemakai
bisa bereksplorasi mencari informasi adalah salah
satu faktor kunci layanan website yang berkualitas
[6].

Mayoritas lembaga pendidikan di Indonesia baik
lembaga pemerintah maupun swasta memanfaatkan
layanan website sebagai media yang menyebar-
luaskan informasi dan layanan administrasi yang
bisa mengelola data dan informasi yang berkai-
tan dengan hal-hal yang berhubungan dengan su-
atu lembaga atau institusi pendidikan tersebut yang
bermanfaat untuk kegiatan-kegiatan yang akan di-
lakukan oleh suatu lembaga atau institusi pen-
didikan tersebut. Secara umum, selama ini dalam
baik perorangan maupun lembaga yang mengem-
bangkan layanan website, tidak begitu memper-
hatikan kualitas layanan website yang dibuatnya
dari sisi persepsi pengguna. Padahal kualitas
layanan website dapat diketahui dengan berbagai
metode yang dapat dipakai antara metode servqual
dan webqual. Metode servqual memiliki beber-
apa variable sebagai acuan yang sudah dimodi�kasi
yaitu variabel usability, information quality, service
interaction, assurance, dan emphaty. Berbeda den-
gan metode webqual yang hanya memiliki 3 variabel
yang digunakan yaitu usability, information qual-
ity, dan service interaction. Kedua metode tersebut
metode dapat digunakan salah satunya untuk men-
gukur kualitas layanan website dari sisi pengguna.

Amelia Ayu et al [7] dalam penelitiannya
mengevaluasi kualitas layanan website terhadap
persepsi pengguna menggunakan analisis regresi
menunjukkan bahwa sangat berpengaruh antar
variabel dengan kualitas layanan website dan me-
nunjukkan keterkaitan antar varaibel.

Pemerintah melalui Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi menggunakan
layanan website untuk melakukan pendataan ke-
siapan sekolah untuk mengikuti kegiatan Asesmen
Nasional Berbasis Komputer, pendataan tersebut
meliputi data sekolah, data peserta didik yang
mengikuti kegiatan asesmen, data kepala sekolah
dan petugas IT, data peralatan komputer dan
jaringan, pengaturan sesi, distribusi kode server
dan kata sandi server hingga pelaporan kegiatan
asesmen meliputi daftar hadir, berita acara serta
kendala pada saat pelaksaan asesmen, semua ter-
tuang dalam layanan website ANBK. Karena me-
dia website menjadi satu-satunya sarana menye-
barkan informasi, pendataan dan pelaporan maka
perlu untuk meningkatkan rasa percaya dan rasa
aman dari para pengguna yang dalam hal ini petu-
gas dari sekolah penyelanggara agar penggunaan
website ANBK dapat digunakan secara maksimal
tanpa rasa khawatir dari pihak pengguna maupun
manajemen sekolah pada umumnya.

Tujuan utama penelitian ini untuk menganal-
sis kualitas website ANBK yang digunakan untuk
pendataan sekolah yang mengikuti kegiatan ANBK,
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berdasarkan 3 variabel pada metode webqual 4.0
yaitu (usability, information quality, dan service in-
teraction)

Hasil analisis yang diperoleh ini dapat dijadikan
gambaran kualitas website ANBK sesuai dengan
persepsi pengguna, sehingga bisa menjadi masukan
bagi lembaga/ instansi terkait dalam pengemban-
gan dan inovasi kedepannya pada �tur dan layanan
website ANBK lebih baik lagi. Selain daripada
itu dengan mengetahui kualitas website ANBK da-
pat lebih meyakinkan para pemangku kepentingan
dan pengguna bahwa data yang dimasukan kedalam
website dapat terjaga dan dalam kondisi aman serta
kegiatan ANBK dapat berjalan dengan baik dan
lebih maksimal.

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagi lembaga/ instansi pengembang website,
mendapatkan hasil evaluasi terakait penguku-
ran kualitas layanan website ANBK.

2. Bagi para pemangku kepentingan/ pengguna
mendapatkan keyakinan bahwa layanan web-
site ANBK berjalan dan berfungsi dengan
baik tanpa rasa khawatir terhadap data yang
diinput kedalamnya.

3. Bagi disiplin ilmu yang sama, dapat di-
pakai sebagai bahan literasi maupun refer-
ensi dalam penelitian untuk disiplin ilmu yang
sama berikutnya.

4. Bagi pembaca baik akademisi maupun
masyarakat umum, untuk menambah
khasanah ilmu dan pengetahuan yang berta-
juk analisis website ANBK menggunakan
metode webqual 4.0 sebagai analisis kuali-
tas layanan website yang dapat mengukur
kualitas layanan website dari persepsi peng-
guna dan pemangku kepentingan yang me-
manfaatkan layanan tersebut untuk kegiatan
ANBK.

Analisis

Menjabarkan de�nsi analisis terhadap suatu sistem,
perangkat lunak termasuk website yang merupakan
salah satu jenis perangkat lunak yaitu pengura-
ian dari suatu sistem informasi atau perangkat lu-
nak yang utuh dan menyeluruh hingga ke bagian-
bagian komponennya pembentuknya dengan tu-
juan mengidenti�kasi dan mengukur permasalahan,
peluang, kendala yang terjadi selama berlangus-
nya proses analisis serta kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukan sehingga muncul saran dan usulan per-
baikan pada sistem layanan website.

ANBK

Asesmen adalah kegiatan untuk mengukur kuali-
tas proses dan hasil dalam pelaksanaan pembela-
jaran, Asesmen selain mengevaluasi capaian dari

individu siswa juga mengevaluasi dan memetakan
sistem pendidikan yang terdiri dari input, proses,
dan hasil [8]. Asesmen Nasional ini dilaksanakan
berbasis komputer, sehingga disebut Asesmen Na-
sional Berbasis Komputer atau ANBK. ANBK di-
laksanakan oleh setiap jenjang sekolah, mulai dari
tingkat dasar SD dan SMP, hingga menengah yaitu
SMA/SMK sederajat baik sekolah negeri maupun
swasta. Tidak semua siswa mengikuti ANBK
hanya dikerjakan oleh perwakilan siswa kelas 5
pada tingkatan SD, perwakilan siswa kelas 8 pada
tingkatan SMP, dan perwakilan siswa kelas 11 pada
tingkatan SMA/SMK sederajat. Hasil yang diper-
oleh dari ANBK adalah rapor Pendidikan pada sat-
uan Pendidikan yang bersangkutan.

Website

Website merupakan salah satu media berbasis dig-
ital yang digunakan dalam menyebarluaskan in-
formasi melalui jalur internet dimana para peng-
guna internet dapat mengakses berbagai macam
informasi secara realtime. Website juga memi-
liki kelebihan yang lebih unggul dibandingkan den-
gan layanan lainnya. Yaitu dengan didukung
suara, teks, gambar, maupun video berbasis inter-
aktif. Saat ini hampir seluruh lembaga dan in-
stansi baik pemerintah maupun swasta menggu-
nakan website sebagai salah satu media pelayanan
informasi maupun pendataan baik internal maupun
eksternal.

Website ANBK

Website ANBK adalah aplikasi berbasis web
yang digunakan oleh satuan Pendidikan pelak-
sana ANBK baik tingkat Kota/ Kabupaten
maupun Provinsi. Website ANBK difungsikan
sebagai media menyebarkan informasi, komu-
nikasi, pengelolaan data sekolah, administrasi
serta pelaporan pelaksanaan Asesmen Nasional.
Pada website ANBK dengan alamat domain
https://anbk.kemdikbud.go.id pengguna hanya da-
pat mengakses informasi umum, sedangkan untuk
informasi khusus hanya dapat diakses oleh peng-
guna yang dinyatakan sebagai pelaksana ANBK
dan telah diberikan akun unutuk masuk dengan
melakukan login dengan menggunakan username
dan password yang sebelumnya telah diperoleh dari
panitia tim teknis pusat, provinsi, dan atau kabu-
paten/kota [9].

Gambar 1 memperlihatkan website ANBK,
pada halaman depan website ANBK ini terdapat
beberapa menu antara lain :

1. Beranda : Halaman depan yang menampilkan
informasi seputar ANBK dan fasilitas login
pengguna.

2. Tentang : Halaman yang berisi informasi yang
berkaitan dengan penjelasan ANBK
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3. Statistik : Halaman yang berisi info gra�k/
statistik persentase satuan Pendidikan serta
peserta asesmen

4. Linimasa : Halaman yang berisi timeline /
jadwal pada masing-masing jenjang

5. Galeri : Halaman yang berisi galeri seputar
kegiatan ANBK

6. Video : Halaman yang berisi video penjelasan
asesmen dan tips/ tutorial asesmen.

Gambar 1: Website ANBK

Ketika pengguna telah melakukan login, maka
akan terdapat beberapa �tur diantaranya :

1. Pengaturan akun, digunakan untuk mengisi
data pengguna

2. Dashboard, berisi informasi dari tim pelak-
sana pusat ke satuan Pendidikan

3. Menu Utama, terdapat navigasi untuk
melakukan pendataan oleh satuan Pendidikan

Kualitas Informasi Website

Kualitas informasi website mengukur kualitas kelu-
aran dari sistem informasi. yang disajikan dari
laporan-laporan yang dihasilkan oleh website terse-
but. Seperti pengukuran isi web harus propor-
sional, lengkap dan relevan, mudah di pahami dan
aman. Indikator kualitas yang diukur meliputi :

1. Kelengkapan (completeness)

2. Ketepatan (precission)

3. Akurasi (accuracy)

4. Keandalan (reliability)

5. Kekinian (currency)

6. Bentuk Keluaran (format of output)

Pengukuran dan analisis kualitas informasi dari se-
buah webstite tersebut sudah terbukti keakuratan-
nya oleh Delone dan McLean ketika melakukan pen-
gukuran terhadap sistem informasi yang di kem-
bangkan [10].

Webqual

Webqual adalah metode penelitian yang sering
dipakai untuk mengukur kualitas suatu website
yang berlandaskan persepsi pengguna akhir web-
site tersebut yang dikembangkan dari SERVQUAL
tahun 1998 metode sebelumnya yang banyak digu-
nakan pada pengukuran kualitas pelayanan dalam
bidang jasa, dari webqual versi 1.0 hingga sekarang
terdapat versi webqual 4.0 [11].

Barner & Vidgen [12] dalam penelitaiannya
menerangkan WebQual memakai instrumen pen-
dekatan perception and importance dari pengguna
website. Pada WebQual versi 1.0 analisisnya
menekankan kualitas informasi dan memiliki keku-
rangan pada interaksi layanan, Pada WebQual 2.0
lebih menekankan pada analisa interaksi layanan
tetapi tidak terlalu menekankan pada analisa kuali-
tas informasinya. Selanjutnya kedua instrumen dari
WebQual 1.0 danWebQual 2.0 menunjukkan bahwa
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kualitas website terdiri dari kualitas website, kuali-
tas informasi yang disajikan serta kualitas interaksi
dan navigasi yang disediakan oleh layanan website
lahirlah WebQual versi 3.0. Kemudian dilanjutkan
terhadap WebQual 3.0 secara lebih mendalam dan
menghasilkan pendekatan model WebQual 4.0, pe-
rubahannya adalah mengganti dimensi pertama,
yaitu kualitas website menjadi dimensi Usability
(Kegunaan). Penelitian ini menggunakan metode
model WebQual versi 4.0 dan disusun berdasarkan
tiga variabel antara lain kemudahan penggunaan
(usability), kualitas informasi (information quality)
dan kualitas interaksi (interaction quality).

Metode Penelitian

Penelitian ini berkonsep penelitian dan pengemban-
gan (research and development ). Metode peneli-
tian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang titik berat-
nya pada data numerikal (angka) yang kemudian
diolah menggunakan metode statistika.

Tahapan Penelitian

Adapun tahapan penelitian kuantitatif adalah se-
bagai berikut :

1. Persiapan

(a) Menyusun rencana penelitian yang
dibuat dalam bentuk program peneli-
tian

(b) Menentukan objek penelitian sesuai den-
gan permasalahan penelitian.

(c) Mengurus perizinan berkaitan berbagai
hal yang diperlukan untuk kelancaran
proses penelitian.

(d) Memilih calon responden yang tepat dan
sesuai dengan tema yang diangkat.

(e) Menyiapkan instrumen penelitian kuan-
titatif, dimana peneliti berperan penting
sebagai pengumpul data (instrumen).

2. Pelaksanaan Penelitian

(a) Memahami kondisi lapangan, beradap-
tasi, bersikap netral dengan peran serta
dalam kegiatan dan menjalin hubungan
yang harmonis dengan subyek peneli-
tian.

(b) Berperan aktif selama proses pengumpu-
lan data akan berhasil mengumpulkan
data yang berkualitas.

3. Pengolahan Data

(a) Reduksi dari data yang diperoleh kemu-
dian disusun dalam sebuah laporan ter-
perinci. Berdasarkan laporan reduksi

data tersebut, kemudian data direduksi
untuk memperoleh data pokok dan data
yang penting.

(b) Displai data disusun menurut pokok
masalah dan disajikan dalam bentuk
tabel untuk memudahkan peneliti dalam
mencari pola hubungan antar data yang
satu dengan data-data yang lainnya.

(c) Analisis data berkaitan dengan kegiatan
klari�kasi antar variabel yang dipakai
dalam penelitian, menggunakan kriteria-
kriteria sesuai standar baku dan teknik
analisis dalam mendeskripsikan.

(d) Menyimpulkan dan melakukan veri�kasi
data dari kegiatan penelitian sebelum-
nya, selanjutnya menyimpulkan serta
melakukan veri�kasi terhadap data-data
yang telah melalui proses atau dideskrip-
sikan menyesuaikan dengan alur pemec-
ahan masalah yang dilakukan pada saat
penelitian.

4. Penyusunan Laporan Tahap akhir dari peneli-
tian ini yaitu menyusun laporan secara ter-
tulis dan baku sesuai dengan format penulisan
laporan yang telah ditentukan oleh pihak uni-
versitas Gunadarma sehingga laporan peneli-
tian ini sesuai dengan standar penulisan lapo-
ran yang ada.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan untuk menjadi sumber
data dalam penelitian ini adalah petugas IT yang
bertugas sebagai proktor dan teknisi pada sat-
uan pendidikan yang menyelenggarakan ANBK
Tahun Pelajaran 2022-2023, dalam menentukan
banyaknya jumlah sampel akan menggunakan pur-
pose sampling yaitu sebuah teknik yang memiliki
ketepatan peniliti dalam menentukan sumber data
berdasarkan variabel yang diteliti [13]. Penen-
tuan sampel berdasarkan anggota group media pe-
san singkat petugas IT yang menjadi proktor dan
teknisi dalam pelaksanaan kegiatan ANBK.

Variabel Penelitian

Kualitas layanan website berdasaran persepsi peng-
guna dapat dianalisis dengan cara menguji web-
site menggunakan variabel penelitian yang men-
gacu pada metode WebQual 4.0. WebQual 4.0
merupakan sebuah metode penelitian yang memi-
liki tiga variabel kriteria kualitas layanan website
yang dapat mengukur kualitas layanan website dari
persepsi pengguna akhir website tersebut, meliputi:
kemudahan penggunaan (usability), kualitas infor-
masi (information quality) dan kualitas interaksi
(interaction quality).

Masing-masing variabel memiliki indikator se-
bagai poin-poin penting yang digunakan untuk to-
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lak ukur kualitas layan website pada metode We-
bQual 4.0.

Tabel 1: indikator WebQual 4.0

1. Kemudahan penggunaan (Usability)

variabel ini terkait dengan rancangan website
dan fokus pada persepsi bagaimana peneri-
maan dan interaksi pengguna terhadap su-
atu website. Instrumen penelitian yang digu-
nakan untuk mengukur kualitas website un-
tuk variabel usability adalah menggunakan
kuesioner dengan pertanyaan seperti pada
Tabel 2.

Tabel 2: indikator WebQual 4.0

Pengujian usability menggunakan kuisioner
USE Questionnaire yang dirancang oleh
Arnold M. Lund. Alat instrumen angket
USE Questionnaire yang sudah banyak di-
pakai pada penelitian sehingga telah teruji
hasil validitasnya oleh banyak peneliti. USE
Questionnaire menggunakan instrumen yang
dibagi menjadi 4 (empat) kriteria, yaitu 1)
usefulness, 2) easy of use, 3) easy of learning,
dan 4) satisfaction dan skor yang diperoleh
mengacu pada skala likert.

Tabel 3: Kriteria skor pengujian usability

Menurut Tau�q [14] kriteria skor pengujian
dapat artikan seperti yang terdapat pada
Tabel 3.

2. Kualitas Informasi (information quality)

Kualitas informasi merupakan mutu dari
konten yang terdapat pada website, pan-
tas tidaknya informasi untuk disajikan
kepada penggunanya Kualitas informasi ser-
ingkali diukur berdasarkan relevansi infor-
masi, ketepatan waktu, dan akurasi. Rele-
vansi informasi meliputi informasi yang dis-
ajikan dalam format yang sesuai dengan topik
bahasan dan mudah dimengerti. Sedangkan
ketepatan waktu berhubungan dengan infor-
masi yang up to date serta akurasi informasi
berhubungan dengan informasi yang akurat
dan dapat dipercaya [15].

Instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengukur kualitas informasi dari layanan
website adalah menggunakan kuesioner den-
gan pertanyaan seperti pada Tabel 4.

Tabel 4: Pertanyaan Kuisioner untuk variabel In-
formation Quality

3. Kualitas Interaksi Layanan (Service interac-
tion quality)

Kualitas interaksi layanan merupakan pen-
galaman pengguna dalam berinteraksi den-
gan layanan ketika mereka menjelajahi web-
site lebih dalam. Kualitas layanan interaksi
sebuah website berhubungan dengan keper-
cayaan dan empati, misalnya terkait dengan
transaksi, keamanan informasi serta person-
alisasi website dan komunikasi dengan pihak
pengelola website [16]. Instrumen penelitian
yang digunakan untuk mengukur kualitas in-
teraksi dari layanan website adalah menggu-
nakan kuesioner dengan pertanyaan seperti
pada Tabel 5.
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Tabel 5: Pertanyaan Kuisioner untuk variabel In-
teraction Quality

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengumpulan data dari responden dengan 19
pertanyaan menggunakan kuesioner untuk mendata
persepsi pengguna terhadap layanan website ANBK
yang kemudian akan diolah menggunakan aplikasi
SPSS untuk mengetahui kuliatas layanan website
ANBK berdasarkan variabel pada metode WebQual
4.0. Adapun Hasil deskripsi statistik berdasarkan
indikator pertanyaan seperti pada Tabel 6.

Tabel 6: Hasil statistik berdasarkan indikator per-
tanyaan

Keterangan :
STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
N = Netral
S = Setuju
SS = Sangat Setuju

Uji Validitas

Validitas merupakan alat ukur yang mengukur se-
jauh mana capaian dari suatu penelitian. Uji valid-
itas pada penelitian ini digunakan untuk menguji

validitas data yaitu dengan cara mengkorelasikan
total setiap item dengan total keseluruhan item. Se-
cara statistik dapat untuk menghitung koe�sien ko-
relasi menggunakan teknik product moment person
yang dalam penelitian ini untuk mencari nilai dari
butir pertanyaan menggunakan alat bantu aplikasi
SPSS.

Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung
angka korelasi atau r hitung dari nilai setiap jawa-
ban responden dalam setiap butir pertanyaan, ke-
mudian dibandingkan dengan r tabel. Besaran nilai
r tabel diperoleh dengan persamaan N-2 = 75 - 2 =
73 = 0,2272. Tingkat signi�kansi 5%, maka didapat
r tabel 0,2272. Setiap butir pertanyaan dikatakan
valid jika r hitung > r tabel dan nilai positif maka
butir atau pertanyaan atau indikator tersebut diny-
atakan valid.

.

Tabel 7: Uji Validitas

Tabel 7 memperlihatkan bahwa nilai r hitung
untuk setiap pernyataan kualitas kegunaan layanan
website ANBK adalah berkisar antara (0,599) sam-
pai (0,815), r hitung untuk setiap pernyataan kual-
itas informasi layanan website ANBK adalah berk-
isar antara (0,682) sampai (0,813), dan r hitung
untuk setiap pernyataan kualitas interaksi layanan
website ANBK adalah berkisar antara (0,600) sam-
pai (0,811). Hasil uji Semua nilai r hitung untuk
setiap pernyataan lebih besar dari r tabel (0,2272).
Artinya dari hasil perhitungan tersebut bahwa se-
tiap butir pertanyaan dalam penelitian ini menggu-
nakan aplikasi SPSS 26 adalah valid.

Uji Reliabilitas

Kriteria pengujian uji kehandalan (reliabilitas)
pada hasil kuisioner penelitian, jika didapatkan
hasil nilai rhitung > rtabel dengan tingkat sig-
ni�kan >5% maka dinyatakan data yang diperoleh
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pada kuisioner adalah handal (reliabel), namun se-
baliknya jika nilai rhitung < rtabel dengan tingkat
signi�kansi <5%, maka hasil data kuisioner pen-
gukur yang diperoleh tidak dapat diandalkan (reli-
abel). Tabel 8 adalah hasil perhitungan dari pen-
gujian uji reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS.

Gambar 2: Uji reliability dengan SPSS

Tabel 8: Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan
bahwa koe�sien reliabilitas kualitas kegunanaan
layanan website ANBK berkisar antara 0,950 sam-
pai dengan 0,953 yang menandakan bahwa koe-
�sien Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 (a>0,6)
sehingga dapat disimpulkan bahwa data kualitas
kegunanaan layanan website ANBK dalam peneli-
tian ini adalah handal/ reliable (lihat Gambar
2). Koe�sien reliabilitas kualitas informasi layanan
website ANBK Daerah Provinsi Riau adalah sebe-
sar 0,949 sampai dengan 0,951 lebih besar dari nilai
kritis yang berarti data kualitas informasi layanan
website ANBK handal/ reliable. Koe�sien reliabili-
tas kualitas interaksi layanan website ANBK adalah
sebesar 0,949 sampai dengan 0,953 lebih besar
dari nilai kritis yang berarti data kualitas interaksi
layanan website ANBK handal/ reliable dan dapat
digunakan untuk dilakukan uji ke tahap berikut-
nya. Sebelum masuk ke dalam proses permodelan
regresi linier berganda, diperlukan uji asumsi klasik

sebagai prasyarat, dengan tujuan bahwa penelitian
menggunakan analisis regresi linier berganda.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis re-
gresi berganda menggunakan aplikasi SPSS di-
mana nanti akan menghasilkan tiga tabel keluaran
antra lain keluaran model summary, keluaran co-
e�cient, dan keluaran correlation. Ada beberapa
persyaratan dan asumsi yang wajib dipenuhi dalam
model regresi yang asumsi dan persyaratan terse-
but harus dibuktikan melalui serangkaian uji asumsi
klasik antara lain :

1. Uji normalitas, dalam uji ini data yang
dikumpulkan harus memenuhi model regresi
berdistribusi normal

2. Uji multikolinearitas, dalam uji ini jika hasil-
nya tidak menunjukkan adanya multikolinear-
itas maka model regresinya dikatan baik

3. Uji heterokedastisitas, dalam uji ini hasil
yang diperoleh tidak menunjukkan gejala het-
erokedastisitas maka model regresinya baik.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menilai sebaran
data yang telah dikumpulkan berdistribusi nor-
mal pada sebuah kumpulan data atau variabel,
apakah sebaran kelompok data tersebut berdis-
tribusi normal ataukah tidak. Untuk melakukan
uji normalitas diperlukan sebuah metode. Metode
Kolmogorov-Smirnov memiliki prinsip kerja dimana
frekuensi kumulatif dibandingkan dengan distribusi
empiris. Distribusi data bisa dikatakan normal jika
nilai probabilitasnya (sig.) < 0,05. Metode yang
lain adalah metode gra�k yang digunakan untuk
menguji normalitas data, gra�k yang disajikan bisa
dilihat penyebaran datanya melaui garis diagonal
yang ada di gra�k P-Plot of Regression Standard-
ized Ressidual.

Gambar 3: Hasil uji normalitas berupa gra�k P-
Plot
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Dalam uji normalitas terdapat asumsi jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal maka telah memenuhi asumsi
normalitas, sebaliknya jika data menyebar jauh dari
garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas. Pada Gambar 3 dapat dilihat
bahwa P-Plot data menyebar disekitar garis diag-
onal dan tidak jauh, hal tersebut berarti variabel
independen dan dependen memiliki distribusi nor-
mal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui
hubungan yang sempurna atau pasti diantara se-
bagian atau semua variabel yang menjelaskan dari
model regresi. Koe�sien korelasi dari masing-
masing variabel bebas dapat menunjukkan ada atau
tidaknya multikolinieritas, dengan melihat nilai tol-
eransi dan VIF. Apabila nilai toleransi > 0,1 dan
nilai VIF < 10 maka gejala multikolinieritas tidak
terjadi pada model regresi.

Tabel 9: Hasil Uji Multikolinierita

Pada Tabel 9 menunjukkan hasil uji multiko-
lineritas dengan tiga variabel antara lain: usability
memperoleh nilai toleransi 0,340 dan VIF 2,944, in-
formation Quality memperoleh nilai toleransi 0,288
dan VIF 4,396 dan interaction Quality memperoleh
nilai toleransi 0,243 dan VIF 4,124 yang artinya
ketiga variabel tersebut nilai toleransinya > 0,1 dan
VIFnya < 10 yang artinya tidak terjadi gejala mul-
tikolinieritas, antara masing-masing variabel inde-
penden tidak ada korelasi pada model regresi ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji
terjadinya perbedaan variance antar variabel dari
nilai residual untuk beberapa kali pegamatan pada
suatu periode pengamatan data ke periode penga-
matan data yang lainnya. Untuk melihat ada
atau tidak gejala heteroskedastisitas antara vari-
abel dependen dengan variabel independen bisa di-
lakukan dengan pengujian menggunakan gra�k het-
eroskedastisitas pada Scatterplot.

Gambar 4: Hasil uji heterokedastisitas berupa
gra�k scatterplot

Berdasarkan Gambar 4 terlihat pola titik-titik
scatterplot sudah menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu. Sebaran titik disekitar
angka 0 pada sumbu Y. Kesimpulan dari gra�k scat-
terplot tidak terjadi heterokedastisitas pada data
yang diperoleh dan lolos uji asumsi klasik sehinga
layak digunakan dalam analisis regresi linier.

Uji Glejser

Uji Glejser adalah salah satu teknik yang digu-
nakan untuk menguji heterokedastisitas dengan
cara meregresikan variabel independen terhadap ni-
lai absolute residual atau Abs_RES. Pada teknik
uji Glejser ini jika nilai Sig. (signi�kasi) dari seluruh
variabel penjelas tidak ada yang signi�kan secara
statistik atau jika p > 0,05, maka analsiis regresi
tidak terjadi heterokedastisitas.

Tabel 10: Hasil Uji Glejser

Pada Tabel 10 menunjukkan dari ketiga vari-
abel, nilai Sig. untuk variabel usability adalah
0,167, sedangkan nilai Sig. untuk variabel In-
formation Quality adalah 0,128 dan nilai Sig.
untuk variabel Interaction Quality adalah 0,969.
Artinya tidak satupun dari variabel independen
tersebut yang signi�kan mempengaruhi variabel
dependen nilai absolute residual karena nilai sig-
ni�kasi dari ketiga variabel lebih besar dari 0,05 se-
hingga kesimpulannya pada data ini tidak terjadi
heterokedastisitas.
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Uji Analisis Regresi Berganda

Uji analsiis regresi berganda berfungsi untuk men-
cari pengaruh dari dua atau lebih variabel in-
dependent terhadap variabel dependen. Dalam
penelitian ini variabel independent yaitu kualitas
penggunaan (usability), kualitas informasi (infor-
mation quality), dan kualitas interaksi (interac-
tion quality), sedangkan untuk variabel dependen
adalah kepuasan pengguna (satisfaction). Dalam
penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS akan
mendapatkan tiga model keluaran yaitu : model
summary, coe�cient dan correlation. Penjabaran
asing-masing keluaran tersaji pada Gambar 5.

Gambar 5: Hasil uji regresi berganda output model
sumary

Berdasarkan Gambar 5 hasil keluaran model
summary setidaknya bisa dianalisis sebagai berikut
:

1. Analisis multiple correlation. Analisis ini
dibutuhkan untuk mengetahui hubungan an-
tara 2 atau lebih variabel independent (usabil-
ity, information quality, and interaction qual-
ity), dengan variabel dependen (satisfaction)
secara bersamaan. Seberapa kuat hubun-
gan yang tejadi antara variabel independent
dengan variabel dependen terlihat dari nilai
koe�sien yang didapat. Rentang nilain koe-
�sien antara 0 sampai 1, jika nilai koe�sien
mendekati angka 1 maka terjadi hubungan
yang kuat antara variabel independent den-
gan variabel dependen. Begitu juga seba-
liknya jika nilai koe�sien semakin mendekati
nilai 0 maka hubungan yang terjadi tidak be-
gitu kuat atau lemah. Dari Gambar 5 dapat
dilihat bahawa nilai koe�siennya ada 0,853
artinya hubungan yang terjadi antara vari-
abel dependen dengan variabel independen
sangat kuat karena hampir mendekati angka
1. Sehingga keterkaitan antara kualitas peng-
gunaan (usability), kualitas informassi (infor-
mation quality), dan kualitas interaksi (inter-
action quality), dengan kepuasan pengguna
(satisfaction) mendapatkan kualitas dengan
kategori yang baik.

2. Determination analysis. Dalam analisis ini
bertujuan untuk mengetahui persentase sum-
bangsih pengaruh variabel variabel indepen-
den (usability, information quality and inter-
action quality) secara bersamaan dengan vari-

abel dependen (satisfaction) dalam regresi
linier berganda. Nilai koe�sien yang diper-
oleh menunjukkan besarnya persentase vari-
asi variabel independen yang dipakai dalam
model mampu memberikan gambaran variasi
variabel dependen. Pada Gambar 5 dapat dil-
ihat koe�sien determinasi yang dihasilkan da-
pat dijabarkan sebagai berikut :

(a) Nilai R Square pada Gambar 5 bernilai
0,727 jika diubah dalam bentuk persen-
tase adalah 72,7%. Sehingga pengaruh
variabel independen (usability, infor-
mation quality and interaction quality )
terhadap varaibel dependen (satisfac-
tion) sebesar 72,7% sehingga pengaruh-
nya sangat kuat.

(b) Banyaknya kesalah error dalam model
regresi Ketika memprediksikan nilai vari-
abel dependen yaitu Standard Error of
the Estimate mengukur banyaknya ke-
salahan. Pada Gambar 5 menunjukkan
nilai Standar Error of The Estimate-nya
adalah 0,887

Tabel 11: . Hasil uji regresi berganda output coef-
�coent

Pada Tabel 11 diperoleh persamaan regresi
dalam penelitian ini sebagai berikut :

Y = 0, 587 + 0, 164X1 + 0, 150X2 + 0, 189X3 (1)

Dari persamaan (1) dapat dianalisis sebagai
berikut :

1. Konstanta sebesar 0,587 menggabarkan
bahwa jika kualitas penggunaan (usability)
X1, kualitas informasi (information quality)
X2 dan kualitas interaksi (interaction qual-
ity) X3 bernilai = 0 atau (X1, X2, X3 = 0),
maka tingkat kepuasan pengguna (satisfac-
tion) akan naik sebesar 0,587.

2. Koe�sien regresi pada kualitas penggunaan
(usability) X1 sebesar positif 0,164 yang
artinya jika kualitas penggunaan (usability)
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mengalami kenaikan meskipun kualitas infor-
masi (information quality) dan kualitas inter-
aksi (interaction quality) bernilai tetap maka
nilai nilai koe�sien regresi kualitas peng-
gunaan (usability) akan meningkat sebesar
0,164.

3. Koe�sien regresi pada kualitas informasi (in-
formation quality) X2 sebesar positif 0,150
yang artinya jika kualitas informasi (informa-
tion quality) mengalami kenaikan meskipun
kualitas penggunaan (usability) dan kualitas
interaksi (interaction quality) bernilai tetap
maka nilai nilai koe�sien regresi kualitas in-
formasi (information quality) akan meningkat
sebesar 0,150.

4. Koe�sien regresi pada kualitas interaksi (in-
teraction quality) X3 sebesar positif 0,189
yang artinya jika kualitas interaksi (interac-
tion quality) mengalami kenaikan meskipun
kualitas penggunaan (usability) dan kualitas
informasi (information quality) bernilai tetap
maka nilai nilai koe�sien regresi kualitas in-
teraksi (interaction quality) akan meningkat
sebesar 0,189.

Pengaruh antara variabel independen dengan vari-
abel dependent secara individual dapat diketahui
dengan melakukan analisis uji T. Nilai uji T dapat
diketahui dari tabel keluaran coe�cients. Apabila
didapat nilai signi�kasi < 0,05 maka H0 tidak dapat
diterima / ditolak namu jika nilai signi�kasi > 0,05
maka H0 dapat diterima dan Ha ditolak. Hipote-
sisnya dapat di

Ha 1 : varaibel usability (kualitas penggunaan)
berpengaruh terhadap satisfaction (kepuasan
pengguna)

Ha 2 : variabel information quality (kualitas in-
formasi) berpengaruh terhadap satisfaction
(kepuasan pengguna)

Ha 3 : variabel interaction quality (kualitas in-
teraksi) berpengaruh terhadap satisfaction
(kepuasan pengguna)

Pada Tabel 11 dapat dilihat nilai hasil uji T pada
penelitian ini dapat dijabarkan berikut ini :

1. Variabel usability (Kualitas Penggunaan)
Hasil hipotesis analisanya sebagai berikut :

H0 : variabel usability (kualitas penggu-
naan) tidak berpengaruh terhadap sat-
isfaction (kepuasan pengguna).

H1 : variabel usability (kualitas penggu-
naan) berpengaruh terhadap satisfac-
tion(kepuasan pengguna).

Pada Tabel 11 variabel usability (kuali-
tas penggunaan) memperoleh nilai signi�kasi
sebesar 0,001 artinya lebih kecil dari 0,005

atau Sig. < 0,005 jika merujuk pada hipote-
sis maka H0 tidak diterima/ ditolak dan H1
diterima.

2. Variabel information quality (Kualitas In-
formasi) Hasil hipotesis analisanya sebagai
berikut :

H0 : variabel information quality (kualitas
informasi) tidak berpengaruh terhadap
satisfaction (kepuasan pengguna).

H2 : variabel information quality (kualitas
informasi) berpengaruh terhadap satis-
faction (kepuasan pengguna).

Pada Tabel 11 variabel information qual-
ity (kualitas informasi) memperoleh nilai sig-
ni�kasi sebesar 0,063 artinya lebih besar dari
0,05 atau Sig. < 0,05 jika merujuk pada
hipotesis maka H0 diterima dan H2 tidak di-
terima/ ditolak.

3. Variabel interaction quality (Kualitas In-
teraksi) Hasil hipotesis analisanya sebagai
berikut :

H0 : variabel interaction quality (Kualitas
Interaksi) tidak berpengaruh terhadap
satisfaction (kepuasan pengguna).

H3 : variabel interaction quality (Kualitas
Interaksi) berpengaruh terhadap satis-
faction (kepuasan pengguna).

Pada Tabel 11 variabel information qual-
ity (kualitas informasi) memperoleh nilai sig-
ni�kasi sebesar 0,007 artinya lebih besar dari
0,05 atau Sig. < 0,005 jika merujuk pada
hipotesis maka H0 tidak diterima/ ditolak dan
H3 diterima

Pengujian berikutnya adalah uji koe�sien regresi se-
cara simultan (Uji F) atau bisa disebut dengan uji
Anova, sama halnya dengan Uji T, uji Anova juga
melihat nilai signi�kasi yang dihasilkan. Apabila
nilai signi�kasi lebih kecil dari 0,05 atau Sig. <
0,05 maka H0 tidak diterima/ ditolak dan Ha di-
terima. Namun apabila nilai signi�kasi lebih besai
dari 0.05 maka H0 diterimadan Ha tidak diterima/
ditolak. Hipotesis dari analisis uji Anova adalah
sebagai berikut :

H0 : variabel usability (kualitas penggunaan),
information quality (kualitas informasi)
dan interaction quality (kualitas interaksi)
tidak berpengaruh secara keseluruhan pada
kepuasan pengguna (user satisfaction)

H4 : variabel usability (kualitas penggunaan), in-
formation quality (kualitas informasi) dan in-
teraction quality (kualitas interaksi) berpen-
garuh secara keseluruhan pada kepuasan
pengguna (user satisfaction)
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Tabel 12: Hasil uji Anova / Uji F

Tabel 12 memperlihatkan bahwa nilai signi�kasi
uji Anova adalah 0,000. Sehingga nilaih signi�kasi
lebih kecil dari 0,05 atau Sig. < 0,05 maka da-
pat disimpulkan H0 tidak diterima/ ditolak dan H4
diterima. Yang berarti variabel usability (kualitas
penggunaan), information quality (kualitas infor-
masi) dan interaction quality (kualitas interaksi)
berpengaruh secara keseluruhan pada kepuasan
pengguna (user satisfaction). Tabel 13 adalah be-
berapa keputusan yang dapat diambil.

Tabel 13: Kesimpulan Hipotesis analisis regresi
berganda

Penutup

Analiss Kualitas Website Asesmen Nasional Berba-
sis Komputer (ANBK) menggunakan metode We-
bQual 4.0 ini untuk mengetahui atau men-
gukur kualitas dari layanan website ANBK dari
persepsi pengguna. Hal ini dimaksudkan untuk
meningkatkan rasa keyakinan dan kepercayaan para
pengguna website ANBK pada saat melaksanakan
kegiatan ANBK untuk pendataan sekolah, pe-
serta didik, layanan informasi termasuk pelaporan
kegiatan. Hasil pengujian kualitas kualitas layanan
website ANBK dari persepsi pengguna dapat dis-
impulkan sebagai berikut :

1. Hasil statistik responden pada kuesioner me-
nunjukkan mayoritas setuju untuk rata-rata
pertanyaan yang diajukan

2. Uji validitas untuk semua pertanyaan yang
disampaikan pada responden untuk penelitian
ini menunjukkan hasil valid.

3. Uji reliabilitas untuk menguji kehandalan
data dalam penelitian ini menunjukkan hasil
yang reliabel sehingga akusarasi data dapat
diandalkan.

4. Uji normalitas yang ditunjukan dalam gra�k
P-Plot dimana sebaran data berada tidak
jauh dari garis diagonal menandakan data
telah memenuhi syarat asumsi normalitas
data

5. Uji multikolinieritas memperoleh nilai toler-
ansi 0,243 dan VIF 4,124 yang artinya ketiga
variabel tersebut nilai toleransinya > 0,1 dan
VIFnya < 10 yang artinya tidak terjadi gejala
multikolinieritas.

6. Uji heteroskedastisitas yang menghasilkan
gra�k scatterplot memperlihatkan sebaran
data tidak jauh dari angka 0 pada sumbu
Y menandakan data tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas sehingga lolos uji asumsi
klasik.

7. Uji analisis regresi berganda menghasilkan
hipotesa untuk variabel usability (kualitas
penggunaan) dan interaction quality (kualitas
interaksi) memiliki pengaruh secara signi�kan
terhadap user satisfaction (kepuasan peng-
guna) diterima karena nilai signi�kasi < 0,05,
sedangkan untuk variabel information qual-
ity (kualitas informasi) ditolak karena meng-
hasilka nilai signi�kasi > 0,05.

8. Secara keseluruhan hasil hipotesa pada vari-
abel usability (kualitas penggunaan), infor-
mation quality (kualitas informasi) dan in-
teraction quality service (kualitas interaksi
layanan) memiliki pengaruh secara keselu-
ruhan terhadap user satisfaction (kepuasan
pengguna) dinyatakan diterima karena men-
dapatkan nilai signi�kasi < 0.05.

Penelitian ini menguji kualitas layanan website
ANBK menggunakan WebQul 4.0 dari persepsi
pengguna dan secara umum hasilnya baik, hanya
pada hasil hipotesa variabel information quality
dinyatakan ditolak berdasarkan uji analisis re-
gresi berganda. Saran peneliti kepada pengem-
bang website ANBK agar meningkatkan kualitas
layanan informasi yang disediakan pada website
agar pengguna merasa puas dalam mendapatkan
informasi yang disampaikan. Bagi peneliti yang
akan melakukan penelitian pada obyek yang sama
bisa menggunakan metode yang lain untuk mendap-
atkan hasil pengujian sebagai perbandingan dengan
penelitian ini.
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